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ABSTRAK

Penelitian dalam bentuk percobaan tentang pengaruh pemberian konsentrasi
pupuk organic cair lengkap Bie Sugih dan media tanam terhadap pertumbuhan
tanaman bibit gambir telah dilaksanakan pada bulan Februari 2010 sampai April
2010 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang,

Rancangan vang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua faktor dantiga uwlangan. Tujuan percobaan ini adalah untuk
mendapatkan kosentrasi POCL Bio Sugih dengan media tanam vang baik
terhadap pertumbuhan bibit gambir Data hasil percobaan dianalisis secara statistk
dengan uji F dan bila F hitung perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Perlakuan
dalam percobaan adalah konsentrasi pupuk organik cair lengkap Bio Sugih yaitu
0,0 %, 0,2% dan 0.3 %, dan komposisi media tanam yaitu tanah : pupuk kandang
(1:1), tanah : pasir : pupuk kandang (1:1:1), tanah : tanahsawah (1:1)

Hasil percobaan menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair lengkap
Bio Sugih 02 % dengan media tanam tanah : pasir : pupuk kandang (1:1:1)
menunjukkan hasil pertumbuhan terbaik terhadap pertumbuhan bibit gambir.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan komoditas spesifik
Sumatera Barat, karena sebagian besar gambir Indonesia dihasilkan dan Sumatera
Barat. Tanaman gambir di Sumatera Barat tersebar di Kabupaten Lima Puluh
Kota, Pesisir Selatan. Tanah Datar, dan Sawahlunto Sijunjung. Daerah sentra
produksinya adalah Kabupaten Lima Puluh Kota dan Pesisir Selatan (Balai
Informasi Pertanian Sumbar, 1995). Menurut data dari Badan Pusat Statistik pada
tahun 2004 luas perkebunan gambir Sumatera Barat adalah 19.457 Ha meningkat
menjadi 19.663 Ha pada tahun 2008. Sedangkan produksi, pada periode yang
sama yaitu 12,436 ton pada tahun 2004 menjadi 13.930 ton tahun 2008. (Badan
Pusat Statistik, 2004-2008).

(GGambir mengandung dua senyawa utama yaitu cathechin dan asam tannat.
Secara tradisonal gambir digunakan sebagai pelengkap makan sinh (Nazir, 2000).
Kepunaan gambir selain sebagai pencampur makan sirith adalah sebagai bahan
baku industri penyamak kulit dan cat. Bidang farmasi dapat digunakan sebagai
obat penahan darah, asterigen, antiseptik, dan obat sakit perut (Balai Informasi
Pertanian Sumatera Barat, 1988). Komponen-komponen vang terkandung dalam
gambir dapat dilihat pada Lampiran 1.

Sejalan dengan berkembangnya industri-industri yang memerlukan bahan
baku gambir, kebutuhan akan gambir semakin meningkat sehingga prospek
pengembangan tanaman gambir ini dalam skala luas yang berorientasikan
agribismis dan agroindustri masih terbuka lebar. ldnms dan Adma (1997)
menyatakan bahwa beberapa faktor vang mendukung tanaman gambir, antara lain
adalah - (1) kebutuhan akan gambir selalu meningkat, sesual dengan kegunaannya
yang beragam terutama sebagai bahan baku berbagai industn, seperti : farmasi,
kosmetik, penvamak kulit, dan lain-lain, (2) adanya kecendrungan masyarakat
memakal bahan alamiah dalam produk industri, (3) mempertahanankan
keberadaan komoditas ini sabagai sumber devisa khususnya Sumatera Barat, dan
{4) masih terdapat petani di sentra produksi yvang setia dan menggantungkan

hidupnya pada tanaman gambir. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian-

penelitian dari berbagai aspek yang mampu mengatasi kendala dalam




pengusahaan komoditas ini dalam peningkatan produksi sehingga didapatkan
gambir dengan produktivitas tinggi dan kualitas vang baik.

Umumnya pada usaha tani gambir, teknik budidaya dan pengolahan masih
bersifat tradisional. Ini merupakan salah satu penvebab rendahnva mutu,
rendemen hasil dan pendapatan petani, Salah satu aspek budidava tersebut adalah
pembibitan. Bibit merupakan fakior utama vang harus diperhatikan setiap
tindakan budidava karena akan menentukan hasil produksi. Bibit yang baik dan
bermutu akan menentukan keberhasilan tanaman di lapangan.

Pembibitan tanaman gambir di awali dengan persiapan benih, dimana benih
berasal dan buah yang sudah masak dengan cin telah berwama kuning sampai
kecoklatan sedangkan bijinva berwana coklat terang, Kemudian benih disemaikan
pada media persemaian yaitu tanah vang sudah dilapisi liat untuk melengketkan
benih agar tidak mudah terbang. Media persemaian diberi naungan. Saat bibit
sudah berumur 3 bulan bibit dipindahkan ke dalam polybag setelah berumur 4-6
bulan bibit sudah dapat di pindah ke lapangan.

Dua kemungkinan yvang terjadi bila bibit yang dipindahkan ke lapang secara
langsung setelah persemaian pertama vait bibit mampu cepat beradaptasi dengan
lingkungan baru atau bibit mati. Bibit yang dipindah ke lapang secara langsung
dari persemaian pertama cenderung akan sulit beradaptasi karena akar masih
sangat pendek dan daun masih sangat sedikit sehingga bibit tersebut cenderung
mati. Menghindari banyaknya bibit vang mati di lapangan dan mempermudah
penyeleksian bibit sehingga bibit ini akan lebih mampu untuk beradaptasi dengan
lingkunigan, salah satu cara untuk merangsang pertumbuhan bibit siap pindah
lapang adalah dengan pemupukan.

Pemupukan adalah svatu tindakan yang dilakukan untuk memberikan
unsur hara pada tanah dan atau tanaman sesuai vang dibutuhkan untuk

pertumbuhan normal tanaman (Hakim, Lubis, Pulung, Nyakpa, Amrah, Bang

Hon, 1987). Ada 16 unsur hara essensial makro dan mikro Unsur makro yaitu
unsur yang dibutuhkan dalam jumlah banyak adalah C, HO, N, P, K, Ca, Mg, dan
S sedangkan unsur hara mikro yaitu unsur yang dibtuhkan dalam jumlah sedikit
adalah Fe, Mn, B, Mo, Zn, Cl, dan Co (Harjowigeno, 2003).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari percobaan vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian pupuk organik cair lengkap Bio Sugih dengan konsentrasi 00,2% dengan
komposisi media tumbuh tanah : pasir : pupuk kandang (1:1:1) memperlihatkan
pertumbuhan terbaik.

5.2 Saran

Beradasarkan kesimpulan disarankan untuk pembibitan gambir dapat
menggunakan pupuk organik cair lengkap Bio Sugih dengan konsentrasi 0,2%
dengan media tumbuh tanah © pasir : pupuk kandang (1:1:1). Volume semprot untuk

pupuk organik cair lengkap Bio Sugih 3 ml/bibit dengan frekuensi 4 kali pemberian,
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